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ABSTRAK 
MEKANISME PENAGIHAN AKTIF TERHADAP WAJIB PAJAK BADAN DIKANTOR 
PELAYANAN PAJAK PRATAMA BANGKINANG PEKANBARU 
OLEH: 
DIAN PERTIWI RAHMADHANI 
Penelitian ini dilakukan dikantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkinang yang berlangsung sejak  
Februari sampai dengan bulan April. Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran  pajak sehingga dapat dilakukannya 
penagihan aktif untuk mengetahui permasalahan yang terdapat dalam penagihan aktif tahun 
2015.. Dalam hal ini permasalahan adalah mengenai prosedur  adalah mengenai prosedur 
pelaksanaan penagihan aktif. Masalah yang dihadapi dalam penagihan pajak serta solusinya. 
Tindakan dari penagihan pajak ini meliputi : surat teguran, surat paksa, pelaksanaan dan 
penerbitan surat penyitaan, surat pencabutan sita, pengeluaran permintaan jadwal waktu dan 
tempat pelelangan, pemberitahuanatas pemberian surat kesempatan lelang terakhir, dan  lelang. 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Dalam metode ini teknik yang dilakukandengan 
mengumpulkan data-data yang digunakan dalam observasi kelapangan serta wawancara 
dengan pegawai dan staf kantor  KPP Pratama Bangkinang terutama di seksi penagihan. 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa : pajak adalah dasar penerimaan 
Negara menjadi dasar pentingdalam pembiayaan pembangunan Negara, untuk upaya 
meningkatkan penerimaan dari sektor pajak maka diperlukan adanya kesadaran masyarakat 
dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. Penagihan pajak adalah suatu upaya 
yang dilakukan fiskus dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 
kewajibannya 
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